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Abstrak
 

Tesis ini mengungkap salah satu aspek penyusun atmosfer dalam arsitektur, yaitu quasi. Ide ini berawal dari

problematika diskursus materialitas yang selalu berkutat pada form dan hardware dari arsitektur, namun

masih sedikit yang berbicara mengenai aspek materialtas dan karakteristik ruang yang menghubungkan

antara manusia dengan arsitektur. Quasi dalam atmosfer kemudian menjadi penting, sebab kehadiran quasi

mampu menghadirkan arsitektur yang bersifat immaterial, amorphic, dan transcendental, yang mengubah

material dan things dalam atmosfer menjadi Quasi-Material dan Quasi-Things. Kemampuan yang dimiliki

oleh Quasi-Material dan Quasi-Things dapat dikembangkan menjadi sebuah Metode Desain Arsitektur yang

menghubungkan arsitektur dengan manusia. Metode desain arsitektur dengan menggunakan Quasi-Material

dan Quasi-Things dapat memindahkan fokus desain, dari atmosfer yang terbentuk secara accidental, menjadi

intentional. Metode ini memberikan kebebasan pada arsitek untuk bereksplorasi dalam merancang atmosfer

yang dituju tanpa harus memikirkan bentuk. Posisi form dalam metode ini adalah hasil dari rancangan

atmosfer yang terbentuk dalam arsitektur. Melalui rangkaian eksperimen dan skenario alur lintasan matahari

sebagai batasan desain, arsitektur yang dirancang dengan menggunakan metode Quasi-Material dan Quasi-

Things mampu menghadirkan atmosfer yang terdesain untuk mempertahankan kualitas atmosfer ruangnya

sehingga dapat memaksimalkan pengalaman sensori manusia.

......

This thesis unveils quasi as one of the components of atmospheres inside architecture. This idea emerges

from problematical discourse in materiality, which likely talks about form and the hardware of architecture.

However, the literature on aspects of materiality and spatial characteristics that connect humans with

architecture is still less adequate. Quasi as the component of the atmosphere became important because the

presence of quasi could project an immaterial, amorphic, and transcendental architecture that could turn

material and things (in the atmosphere) into quasi-material and quasi-things. The capability of those quasi-

material and quasi-things can be developed into architecture design methods that could connect the

relationship between humans and architecture. Quasi-material and quasi-things as architecture design

methods could shift the design focus from an accidental-formed atmosphere into an intentional-formed

atmosphere. This method removes the architect’s circumscription to explore and design their own desired

atmosphere without concern about form. This method makes form as a result of the atmospheric design that

is formed in the architecture. Through several experiments and scenarios of the sun’s path as a design

limitation, architecture designed using the quasi-material and quasi-things method is able to present a design

atmosphere to maintain the quality of the spatial atmosphere and maximize the human sensory experience.
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